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Abstract  
This research aims to determine and analyze the effect of liquidity and 

company size on profitability. The method used in this research is 

quantitative causality research, namely research to describe the company's 

condition, which is carried out with analysis based on the data obtained. 

The population in this research are companies operating in the food and 

beverage consumer goods sector listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2017-2021 period, totaling 20 companies. The companies used as samples 

have financial information from the research. Based on the sample criteria, 

20 companies operating in the consumer goods sector that have gone public 

are worthy of being used as samples in this research. Data analysis 

techniques using Eviews 12.0 software to process variable data in this 

research are descriptive statistics, classical assumption tests, panel data 

regression model tests, panel data regression model selection tests, 

hypothesis tests, and coefficient of determination tests. The results of this 

research show that liquidity has an effect on profitability, and company size 

has no effect on profitability. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas dan ukuran 
perusahaan terhadap profitabilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kausalitas kuantitatif, yaitu penelitian untuk menggambarkan kondisi perusahaan yang dilakukan 
dengan analisis berdasarkan data yang diperoleh. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
yang bergerak di bidang barang konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2021 yang berjumlah 20 perusahaan. Perusahaan yang dijadikan sampel 
memiliki data informasi keuangan yang sesuai dengan penelitian. Berdasarkan kriteria sampel, 
terdapat 20 perusahaan yang bergerak di bidang consumer goods yang telah go public yang layak 
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Teknik analisis data menggunakan software Eviews 12.0 untuk 
mengolah data variabel dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji model 
regresi data panel, uji pemilihan model regresi data panel, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas, dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci: likuiditas, ukuran perusahaan, profitabilitas 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia mengakibatkan timbulnya persaingan bisnis yang 

meningkat bagi perusahaan. Salah satu persaingan yang terjadi yaitu pada perusaahan food and 

beverage (F&B). Perusahaan F&B yaitu suatu sektor manufaktur yang bergerak dalam bidang 

industri makanan dan minuman. Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan yang memiliki 

pesaing bisnis yang tinggi. Dapat dilihat dari jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia atau (BEI) dari tahun ke tahun jumlah perusahaan semakin meningkat. Di Indonesia 

perusahaan F&B sangat berkembang dengan pesat. Dalam persaingan yang ketat pada saat ini, 

perusahaan F&B masih dapat bertahan jika dibandingkan dengan sektor yang lain nya. Hal ini  

dikarenakan pada setiap kondisi apapun, produk makanan dan minuman tetap dibutuhkan dan 

dicari oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan produk makanan dan minuman merupakan kebutuhan 

pokok bagi masyarakat seluruh Indonesia.  

Awal tahun 2020 banyak negara berkembang maupun negara maju mulai memasuki masa 

yang sulit dimana diseluruh bagian dunia dihebohkan dengan wabah penyakit yang disebut 

Coronavirus Disease-2019 (Covid-19), termasuk di Indonesia. Kasus pertama yang terjadi di Indonesia 

yaitu pada bulan Maret tahun 2020, disinilah mulai terjadi nya pembatasan untuk melakukan 

kegiatan mobilitas yang mengakibatkan seluruh perusahaan harus tutup tidak beroperasi secara 

normal himbauan berasal dari World Health Organization (WHO).  Pembatasan sosial berskala besar 

atau yang disebut dengan (PSBB) mulai diterapkan  di Indonesia melalui penetapan Peraturan 

Pemerintah No. 21 Tahun  2020 pada tanggal 31 Maret 2020. Penerapan pembatasan berskala besar 

ini salah satunya berdampak pada jalannya operasional perusahaan, hal ini dikarena ada nya 

penurunan, bahkan pemberhentian dari aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan selama masa pandemi. (Kementerian Ketenagakerjaan – Kemnaker, 2020). 

Dilansir pada berita republika.com tanggal 14 Desember mengatakan “bahwa industri 

makanan dan minuman memberikan kontribusi positif signifikan bagi pertumbuhan ekonomi 

nasional. Meski ditengah pandemi Covid-19, kinerja industri makanan dan minuman tetap gemilang 

karena sebagai sektor kritikal yang tetap dijaga produktivitasnya, perusahaan makanan dan 

minuman juga merupakan salah satu sektor yang memiliki permintaan yangg tinggi ketika pandemi 
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Covid-19 terjadi di Indonesia. Hal itu dikarenakan masyarakat tetap perlu mengonsumsi asupan gizi 

guna meningkatkan imunitas tubuhnya dalam upaya menjaga kesehatan” (Septyaningsih, 2021). 

Selain itu dalam tulisan Kemeperin bahwa dalam menghadapi masa pandemi COVID-19, kemeperin 

mendorong industri makanan dan minuman untuk menyiapkan diri untuk menyambut dan 

mempersiapkan konsumsi masyarakat yang sudah diprediksi akan meningkat, sektor ini 

diperkirakan dapat tumbuh positif mengingat produk makanan dan minuman sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat.  

Dalam tulisan pada berita tempo.com, menurut Adhi S. Lukman menyatakan bahwa 

perusahaan F&B dapat  tetap mengalami pertumbuhan ditengah pademi Covid-19 meski 

dihadapkan kepada tantangann yang berat. Pada tahun 2021 akhir, diperkirakan sektor industri 

pertumbuhan bisa mencapai 5% sampai dengan 7%. Dan  di tengah trend konsumsi yang menurun 

selama tahun 2020 akibat epidemi, sektor industri F&B masih bisa tetap mengalami pertumbuhan 

sebesar   1,58 %. Dilihat dari   sisi  investasi, untuk menanamkan  modal di sektor makanan dan 

minuman pun memperlihatkan laju pertumbuhan ke arah yang  positif (Fransisca, 2021). 

Barus dan Leliani (2013) menyatakan bahwa “keberlangsungan hidup perusahaan 

dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya yaitu profitabilitas perusahaan itu sendiri”. Profitabilitas 

adalah suatu penentu dalam menilai baik atau buruknya kinerja perusahaan dan kemampuan 

perusahaan untuk menciptakan keuntungan.  Keuntungan atau laba merupakan sarana penting 

untuk kelangsungan hidup suatu usaha yang dijalankan. Semakin tinggi keuntungan yang didapat 

maka diharapkan perusahaan akan mampu bertahan untuk hidup, tumbuh dan berkembang di 

dalam menghadapi banyaknya pesaing yang lainnya. Munawir (2012) menyatakan bahwa 

“profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan 

dengan membandingkan antara modal atau total aset yang digunakan, profitabilitas diproksikan 

dengan Return on Asset (ROA) yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam 

menghasilkan keuntungan atau laba dengan memanfaatkan total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan.” Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan atau dalam menghasilkan laba (Lusiana, 2010). 

 

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 

Penelitian terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Silvia dan Sari (2018) tentang pengaruh variabel independen rasio 

likuiditas (current ratio, quick ratio, dan cash turn over ratio) terhadap variabel dependen 

profitabilitas (ROA). Desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode analisis time series. 

Metode pemilihan sampel menggunakan simple random sampling. Hasil uji secara parsial 

membuktikan bahwa (1) current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA), (2) quick ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), (3) cash 

turn over ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil perhitungan 

secara simultan membuktkan nlai Adjusted R Square sebesar 0,489, artinya 48,9% variabel 

dependen dipengaruhi oleh ketiga variabel independen. Sedangkan sisanya 51,1% dipengaruhi oleh 

faktor- faktor lain diluar model. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendeknya akan mempengaruhi pada kemampuan dalam menghasilkan 

laba. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini rasio likuiditas berbanding terbalik 

dengan profitabilitas, sebaiknya perusahaan mempunyai tingkat likuiditas atau ketersediaan asset 
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dan kas yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah sehingga dampak pada penurunan atau 

peningkatan profitabilitas dapat dikendalikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lorenzaa, Kadir dan Sjahruddin (2020) tentang pengaruh 

struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Sampel pada penelitian terdiri dari 14 

perusahaan dan penarikan sampel yang dilakukan menggunakan metode purposive sampling. Alat 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara variabel struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas dengan 

menggunakan software SPSS v.25. Hasil penelitian menunjukkan bukti bahwa struktur modal 

(DER) berpengaruh negatif dan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah unit data dan hanya menggunakan 

perusahaan sub-sektor otomotif saja sehingga membatasi penelitian ini. Penelitian ini berimplikasi 

secara praktis kepada investor dan manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan keuangan 

terkait dengan variabel yang diamati. Penelitian terdahulu sangat banyak yang menganalisis 

profitabilitas perusahaan, penelitian ini menunjukkan hasil dari kedua kausalitas yang diuji dengan 

hasil yang serupa (negatif) dalam suatu pemodelan sehingga dapat digunakan sebagai orisinalitas 

penelitian ini. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati, Haerudin dan Santosa (2022) 

tentang pengaruh likuiditas, solvabilitas dan modal kerja secara simultan maupun parsial terhadap 

profitabilitas. Secara spesifik, likuiditas yang diukur dengan current ratio (CR), solvabilitas diukur 

dengan dept to equity ratio (DER) dan modal kerja diukur dengan working capital turnover 

(WCT). Penelitian ini melibatkan 10 perusahaan sektor otomotif yang menerbitkan laporan 

keuangan tahunan di BEI dengan tahun pengamatan 2016-2020, dengan metode sampling jenuh 

atau sensus. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis tergresi linier berganda. Hasil 

analisis mengungkapkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas; 

solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas; modal kerja berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, berdasarkan uji F, likuiditas, solvabilitas dan modal 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Profitabilitas 

Menurut Afriyanti (2011), profitabilitas merupakan kemampuan dari sebuah perusahaan dalam 

memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. 

Profitabilitas menggambarkan keberhasilan operasional perusahaan yang menunjukkan hasil akhir 

dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Rasio 

profitabilitas menurut Sartono (2010: 122) adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Sedangkan menurut Kasmir 

(2014: 115) definisi rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Dalam mengukur rasio profitabilitas rasio yang paling umum 

digunakan adalah return on asset, return on equity, return on investment dan net profit margin. 

 

Rasio pengembalian aset (Return on Assets Rasio) 

Menurut Pirmatua Sirait (2017: 142) Return on Assets menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari sumber daya (aset) yang tersedia. ROA menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aktiva yang digunakan. ROA merupakan rasio 

yang sangat penting   diantara rasio profitabilitas yang ada. 
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Likuiditas  

Menurut Fahmi (2017) “rasio likuiditas merupakan kemampuan dari suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu.”   Rasio ini sangat penting karena jika 

perusahaan mengalami kegagalan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya ini dapat 

menandakan atau menyebabkan akan menurunkan suatu nilai perusahaan atau dapat menurunkan 

minat dari calon investor untuk melakukan investasi pada perusahaan. Menurut Sartono (2001) 

Pengertian lain rasio likuiditas adalah “rasio yang menunjukkan kemampuan untuk membayar 

kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya.” Likuditas perusahaan ditunjukan oleh 

besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang bisa diubah menjadi kas suatu perusahaan yang 

meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa likuiditas yaitu kemampuan yang di miliki oleh perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban  jangka pendeknya dengan mempergunakan aktiva lancar agar dapat membayar 

kewajibannya tepat pada waktunya. 

 
Ukuran perusahaan 

Perusahaan yang memiliki total aktiva atau total asset yang besar,  menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut telah mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah 

positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang lama. Ukuran 

perusahaan juga merupakan suatu penetapan besar ataupun kecilnya suatu perusahaan. Semakin 

besar total aset yang dimiliki perusahaan sebagai harta dari perusahaan ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki hartaa yang besar pula. Ukuran perusahaan yang diukur dengan aset 

perusahaan menunjukkan seberapa besar harta yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan dengan 

aset yang besar maka akan menggunakan sumber daya yang ada semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan keuntungan usaha dan perusahaan dengan aset yang kecil tentu juga akan 

menghasilkan keuntungan sesuai dengan aset yang dimilikinya yang relatif kecil. 

 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Handono Mardiyanto (2008) menyatakan bahwa “semakin tinggi nilai likuiditas maka semakin 

baik juga posisi perusahaan di mata kreditur, hal ini membuat kreditur tidak akan ragu untuk 

meminjamkan dana mereka kepada perusahaan yang nantinya digunakan perusahaan untuk 

menambah modal sehingga akan memberikan keuntungan bagi perusahaan.”  Jika kreditur 

berivestasi pada perusaahan dan menanamkan uangnya kepada perusahaan tentu saja akan 

meningkatkan profitabilitas bagi perusahaan, dan juga apabila likuiditas  dari perusahaan 

mengalami penurunan, maka profitabilitas dari perusahaan akan berkurang. 

H1: Likuiditas Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 
 
Ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

Sartono (2010) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar akan lebih mudah memperoleh 

modal dari pihak kreditor (bank) dibandingan dengan perusahaan yang masih kecil, dikarenakan 

kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki kesempatan ataupun fleksibelitas 

yang lebih besar pula. Secara teoritis, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar, kecenderungan 

dalam penggunaan dana eksternal juga akan lebih besar. Hal ini disebabkan kebutuhan dana juga 

semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan perusahaan. Apabila perusahaaan sudah besar  

maka perusahaan dapat memakai utang lebih banyak, hal ini disebabkan karena perusahaan besar 
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memiliki tingkat default risk yang rendah. Semakin rendahnya risiko yang akan dialami perusahaan 

akan menyebabkan biaya utang perusahaan skala besar lebih kecil jika di bandingkan dengan 

perusahaan yang kecil, rendahnya risiko perusahaan tersebut akan mendorong perusahaan untuk 

menggunakan utang lebih banyak. Sehingga dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan (firm size) 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

H2: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 

METODE 

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif kausalitas 

yaitu penelitian untuk menggambarkan keadaan perusahaan yang dilakukan dengan analisis 

berdasarkan data yang didapatkan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan yang telah go-public di Bursa Efek Indonesia dan telah dipublikasikan 

laporan keuangan kepada masyarakat. Sumber data diambil dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini data-data yang diperlukan diambil dari 

laporan keuangan di bagian laporan keuangan konsolidasi, dan laporan laba rugi dari perusahaan. 

Kemudian data tersebut akan diolah menggunakan aplikasi statistik. Setelah itu, data akan 

diinterpretasikan dan membandingkan dengan riset sebelumnya. 

Sampel dan teknik sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di sektor barang konsumsi makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 yang berjumlah 20 

perusahaan. Perusahaan-perusahaan dijadikan sampel memiliki data-data informasi keuangan yang 

sesuai dengan penelitian. Berdasarkan kriteria sampel, maka terdapat 20 perusahaan yang bergerak 

pada sektor barang konsumsi yang telah go public yang layak sebagai sampel dalam penelitian ini. 

Uji hipotesis 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Teknik analisis 

data dengan menggunakan software Eviews 12.0 untuk mengolah data variabel dalam penelitian ini 

adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji model regresi data panel, uji pemilihan model regresi 

data panel, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. 

Tabel 1.  

Variabel dan Rumus Pengukuran 

Variabel Rumus Pengukuran Sumber & Item 

Likuiditas 𝐶𝑅 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 Nursiam dan Nila (2021) 

Ukuran Perusahaan 𝑆𝑖𝑧𝑒 =  𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) Wage dan Rahmat (2021) 

Profitabilitas 𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 Hery (2016:106) 
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Tabel 2. 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Provitabilitas Likuiditas Ukuran Perusahaan 
Mean 0.091358 3.061599 25.38727 
Median  0.075887 2.276462 27.50013 
Maximum  0.696739 15.82231 30.62263 
Minimum -0.154406 0.049260 14.73582 
Std. Dev. 0.131194 2.887424 4.839279 
Observations  100 100 100 

Sumber: Hasil olahdata Eviews 12.0 (2023) 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dari teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Hasil uji statistik deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil data sampel sebelum memanfaatkan 

teknik analisis statistik yang berfungsi untuk menguji hipotesis. Deskripsi variabel dalam statistik 

deskriptif yang digunakan meliputi mean, median, nilai maksimum, nilai minimum dan standar 

deviasi. 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut maka dapat dilihat bahwa profitabilitas 

memiliki nilai maksimum sebesar 0,696739 kali yang terdapat pada perusahaan Prashida Aneka 

Niaga Tbk di tahun 2018 dan nilai minimum  -0,154406 kali yang terdapat pada perusahaan Prima 

Cakrawala Abadi Tbk pada tahun 2020. Profitabilitas menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,091358 

dengan nilai standar deviasi 0,131194. Hal ini berarti bahwa rata-rata perusahaan sampel memiliki 

profitabilitas sebesar 0,091358 kali dari yang dimiliki perusahaan. 

Variabel likuiditas memiliki nilai maksimum sebesar 0,049260 yang terdapat pada 

perusahaan Campina Ice Cream Industry Tbk Tahun 2017 dan nilai minimum sebesar 0,049260 kali 

yang terdapat pada perusahaan Sentra Food Indonesia Tbk tahun 2017. Likuiditas memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,061599 dengan nilai standar deviasi sebesar 2,887424. Hal ini berarti bahwa rata-

rata perusahaan sampel memiliki likuiditas sebesar 3,061599 kali dari yang dimiliki perusahaan. 

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar 30,62263 kali yang terdapat 

pada perusahaan Mayora Indah Tbk Tahun 2021 dan nilai minimum sebesar 14,73582 kali yang 

terdapat pada perusahaan Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2017. Ukuran Perusahaan memiliki 

nilai rata-rata sebesar 25,38727 dengan nilai standar deviasi sebesar 4,839279. Hal ini berarti bahwa 

rata-rata perusahaan sampel memiliki ukuran perusahaan sebesar 25,38727 kali dari yang dimiliki 

perusahaan. 

 

Hasil uji asumsi klasik 

Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apabila variabel residual memiliki distribusi normal dalam 

suatu model regresi atau tidak. Jika nilai probabilitas lebih besar (>) dari 0,05 maka data tersebut 

terdistribusi normal, tetapi jika hasil probabilitas lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak 

terdistribusi secara normal. 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2021

Observations  93

Mean      -6.73e-16

Median   0.253356

Maximum  3.062250

Minimum -4.140684

Std. Dev.   1.322042

Skewness   -0.728237

Kurtos is    3.928730

Jarque-Bera  11.56245

Probabi l i ty  0.308005  
Gambar 1.  

Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 3. 
Hasil Uji Multikolinearitas dan heterokedastisitas 

Multikolinieritas Provitabilitas Likuiditas Ukuran Perusahaan 
Profitabilitas  1.000000  0.037073 -0.230779 
Likuiditas  0.037073  1.000000  0.008966 
Ukuran Perusahaan  -0.230779  0.008966  1.000000 
Heterokedastisitas    

 Value df Probability 
Likelihood Ratio   13.19884  20  0.8687 

Sumber: Hasil olahdata Eviews 12.0 (2023) 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar di atas, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.308005 

yang lebih besar daripada nilai α sebesar 5% atau 0.05 (0.308005 > 0.05). Maka dapat dikatakan 

bahwa data terdistribusi secara normal. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara variabel bebas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi yang tinggi antar variabel bebas. 

Menurut Gujarati (2003) jika koefisien korelasi lebih besar dari 0,8 maka terjadi multikolinearitas 

di dalam model. 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apabila terjadi perbedaan variansi 

residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam suatu model regresi. Berdasarkan 

dari hasil uji heteroskedastisitas di atas dengan menggunakan likelihood ratio didapatkan hasil 

probabilitas sebesar 0,8687 lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model penelitian ini. 

Dari hasil pengujian Tabel 3 dapat terlihat bahwa hasil uji dari variabel independen tidak 

terdapat nilai yang lebih besar dari 0,8 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. 

 

Analisis regresi data panel 

Berdasarkan pendekatan model regresi data panel dengan Eviews (Common Effect Model, Fixed Effect 

Model, dan Random Effect Model) dan uji yang telah dilakukan (Chow Test, Hausman Test, dan Lagrange 

Multiplier Test) menunjukan bahwa model regresi yang lebih tepat untuk digunakan dalam penelitian 

ini adalah Random Effect Model. Hasil regresi data panel dan uji t disajikan pada tabel berikut: 

 

 

 



Eka Yulianto et al. 
Analysis of Liquidity and Company Size on Profitability  
 

57 
 
 

Tabel 4. 
Hasil Regresi Data Panel dan Uji t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 0.073331 0.028643 2.560211 0.0191 
Likuiditas 0.003877 0.003072 1.962023 0.0222 
Ukuran Perusahaan 0.000144 0.001301 0.110819 0.9129 
     
Adjusted R-squared   0.861698    

Sumber: Hasil olahdata Eviews 12.0 (2023) 

Berdasarkan hasil regresi di atas, maka dapat diperoleh suatu persamaan garis regresi sebagai 

berikut: 

 

Profitabilitas = 0,073331 + 0,003877 Likuiditas + 0,000144 Ukuran Perusahaan 

 

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: pertama, konstanta α sebesar 0,073331 

menyatakan bahwa jika variabel X konstan, maka variabel Y adalah 0,073331. Selanjutnya, koefisien 

regresi likuiditas sebesar 0,003877 menyatakan bahwa setiap penambahan variabel likuiditas 

sebesar 1% akan meningkatkan variabel profitabilitas sebesar 0,003877 dengan asumsi variabel 

bebas lain besarnya konstan. Terakhir, koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar 0,000144 

menyatakan bahwa setiap penambahan variabel ukuran perusahaan sebesar 1% akan meningkatkan 

variabel profitabilitas sebesar 0,000144 dengan asumsi variabel bebas lain besarnya konstan. 

 

Pengujian hipotesis penelitian 

Hipotesis pertama pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas menghasilkan nilai probabilitas 

sebesar 0,0222 < 0,05. Hal ini berarti likuditas berpengaruh terhadap profitabilitas, sehingga 

hipotesis pertama diterima. Ini berarti bahwa semakin besar nilai current ratio (CR) maka 

berindikasi bahwa profitabilitas akan semakin meningkat. Profitabilitas yang besar menunjukkan 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau 

likuiditasnya semakin baik. Hipotesis kedua pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,9129 > 0,05. Hal ini berarti ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sehingga hipotesis kedua ditolak. Ini berarti bahwa ukuran 

perusahaan bukanlah merupakan faktor utama yang mampu mempengaruhi profitabilitas suatu 

perusahaan. Menurut Facrudin (2011) ukuran perusahaan bukan jaminan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan dalam meningkatkan laba yang baik. 

 

Uji Koefisien Determinasi (KD) 

Pengujian koefisien determinasi (R2) adalah angka yang menunjukkan besarnya derajat 

kemampuan variabel bebas dalam fungsi yang bersangkutan. Besarnya nilai R2 diantara nol dan satu 

(0 < R < 1). Jika nilainya mendekati angka satu, maka model tersebut baik. Berikut hasil uji koefisien 

determinasi (R2). Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,861698 atau 

86,1698%, dapat diperoleh kesimpulan yaitu sebesar 86,1698% variasi variabel profitabilitas dapat 

dijelaskan oleh variabel likuiditas dan ukuran perusahaan. Sisanya sebesar 13,8302% variasi variabel 

profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam model penelitian ini. 
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Pembahasan 

Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas 

Likuiditas terhadap profitabilitas menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,0222 < 0,05. Hal ini 

berarti likuditas berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini berarti bahwa semakin besar nilai current 

ratio (CR) maka berindikasi bahwa profitabilitas akan semakin meningkat. Profitabilitas yang besar 

menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya atau likuiditasnya semakin baik. Tingkat likuiditas yang semakin tinggi dapat 

meningkatkan kredibilitas perusahaan yang menimbulkan reaksi positif dari investor untuk 

memberikan modalnya yang dapat digunakan perusahaan untuk investasi dalam upaya 

meningkatkan profitabilitasnya. Dengan semakin tingginya likuiditas perusahaan berarti semakin 

kuat keseluruhan kondisi keuangan perusahaan, sehingga hal ini dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan (Sinurat & Siregar, 2017). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Silvia dan Sari (2018). 

Hal ini membuktikan bahwa kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya 

akan mempengaruhi pada kemampuan dalam menghasilkan laba. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini rasio likuiditas berbanding terbalik dengan profitabilitas. Sebaiknya 

perusahaan mempunyai tingkat likuiditas atau ketersediaan aset dan kas yang tidak terlalu tinggi 

dan tidak terlalu rendah, sehingga dampak pada penurunan atau peningkatan profitabilitas dapat 

dikendalikan. Dimensi konsep likuiditas mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajemen 

ditinjau dari sejauh mana manajemen mampu mengelola modal kerja yang didanai dari hutang 

lancar dan saldo kas perusahaan. Kinerja manajemen dimaksudkan adalah perolehan laba 

perusahaan yang diukur dengan profitabilitas Perusahaan. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Kusumawati, Haerudin dan Santosa (2022)  yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan likuiditas terhadap profitabilitas. Dengan demikian profitabilitas perusahaan harus lebih 

ditingkatkan dengan cara meningkatkan tingkat likuditas dan mengoptimalkan utang perusahaan, 

sehingga investor dan calon investor lebih tertatik untuk berinvestasi diperusahaan karena 

dianggap akan menguntungkan. 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, hal dapat dilihat dari hasil yang 

diperoleh bahwa ukuran perusahaan menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,9192 > 0,05 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05, sehingga ukuran perusaahaan tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan bukan merupakan faktor utama yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan. Menurut Facrudin (2011) ukuran perusahaan 

bukan jaminan bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam meningkatkan laba yang baik. 

Pengaruh ini salah satunya disebabkan semakin besar ukuran suatu perusahaan maka perusahaan 

tersebut akan membutuhkan biaya yang semakin besar untuk menjalankan aktivitas 

operasionalnya seperti biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan umum serta biaya pemeliharaan 

gedung, mesin, kendaraan, dan peralatan sehingga akan mampu menguragi profitabilitas perushaan 

(Sari dan Budiasih, 2014). Semakin kecil ukuran perusahaan maka akan menurunkan profitabilitas 

perusahaan, jika suatu perusahaan memiliki ukuran (size) yang besar maka perusahaan tersebut 

membutuhkan biaya yang besar pula dalam menjalankan aktivitas operasionalnya. Perusahaan yang 

ukurannya lebih besar dapat memperoleh lebih banyak sumber dana dari berbagai sumber, sehingga 

akan menjadi lebih mudah untuk memperoleh pinjaman dari kreditor, karena perusahaan besar 

memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menang untuk memenangkan persaingan atau 

bertahan di industri. Semakin besar perusahaan, semakin besar kecenderungan untuk 
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menggunakan modal asing. Perusahaan besar juga membutuhkan modal dalam jumlah besar untuk 

mendukung operasi mereka, dan opsi lain adalah memenuhi persyaratan modal asing jika dana 

mereka sendiri tidak mencukupi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lorenzaa, Kadir dan Sjahruddin (2020) dimana ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini berarti semakin besar nilai current ratio maka 

diindikasikan profitabilitasnya akan semakin meningkat. Sedangkan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan bukan merupakan 

faktor utama yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan terutama pada variabel yang digunakan hanya sedikit. Penelitian selanjutnya dapat 

menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas, sehingga dapat menambah 

pengetahuan yang lebih luas dan memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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